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Abstrak— Penyakit Retinopati Diabetik adalah 
penyakit y salah satu komplikasi diabetes melitus 
pada mata. Penyakit ini menyebabkan kebutaan 
permanen. Gejala yang ditunjukkan oleh penderita 
diabetic retinopathy antara lain adalah 
microaneurysms. Adanya kelainan ini berupa bintik 
merah gelap dan berbentuk bulat. Sebuah sistem 
pendeteksi microaneurysms dibuat untuk membantu 
para pakar kesehatan. Pada penelitian ini metode 
Operasi morpologi digunakan dalam mendeteksi 
Mikroanesia. Data yang digunakan dari data 
STARE dengan menggunakan 13 Gambar. Dari 
gambar tersebut terdapat dua tingkatan penyakit 
Retinopati Diabetik dan Poliveratife Diabteik 
Retinopati. Dan hasil akurasi yaitu sebesar. 
Kata Kunci :—Retinopati, Diabetik, Mikroanesia, 
Segmentasi 
I. PENDAHULUAN 
Diabetes adalah penyakit umum yang disebabkan 
kadar gula tinggi dalam darah karena kekurangan 
produksi insulin. Diabetik Retinopati (DR) merupakan 
efek dari diabetes yang terjadi karena kerusakan 
pembuluh darah retina mengeluarkan cairan komplikasi 
diabetes yang mengenai mata. Hal ini dapat terjadi 
karena tingkat insulin yang cukup dalam tubuh tidak 
disekresi dengan baik oleh pankreas. DR biasanya tidak 
menunjukkan gejala atau masalah penglihatan pada 
tahap awal penyakit. Namun, pada akhirnya bisa 
menyebabkan kebutaan. Salah satu indikasi bahwa 
pasien memiliki retinopati diabetes adalah 
microaneurysms, hemorrhages, hard exudate, soft 
exudates dan neovascularization. 
Pada penelitian [1] retina dapat dideteksi melalui 
gambar fundus retina yaitu dengan menggunakan 
pendekatan untuk mendektesi eksudat dan pembuluh 
darah 
Penyakit Retinopati Diabetik dapat diklasifikasikan 
dengan kelas yang berbeda-beda tingkat keparahannya, 
seperti pada  penelitian [2] mengklasifikasikan retina 
mata dengan memperhatikan gejala eksudat yang muncul 
pada citra Retina. Pada Di penelitian lain 
dikklasifikasikan citra retina  dengan melihat gejala 
perdarahan yang muncul [3] dengan dekomposisi mode 
variasional (VMD) sehingga di dapatkan hasil citra 
normal dan abnormal.  
Pada penelitian ini akan diklasifikasikan Citra Retina 
dengan menggunakan data STARE untuk mendiagnosa 
penyakit Retinopaty Diabetik dengan memperhatikan 
gejala eksudat dan mikroanesia dengan menggunakan 
metode SVM ( Support Vector Machine ). 
II. METODE  
A. Input Data 
Diagnosa Merupakan proses pengambilan gambar 
fundus retina yang terdiri dari 3 gambar normal dan 10 
gambar retinopati diabetik yang diperoleh dari dataset 
Analisis Struktur Retina (STARE).  5 gambar 
terdiagnosa Diabetic Retinopathy dan 5 retina 
terdiagnosa Proliferative Diabetic Retinopathy dan 3 
Gambar retina Normal. hasil dan analisa 
B. Input Data 
Merupakan proses pengambilan gambar fundus 
retina yang terdiri dari 3 gambar normal dan 10 
gambar retinopati diabetik yang diperoleh dari 
dataset Analisis Struktur Retina (STARE).  5 
gambar terdiagnosa Diabetic Retinopathy dan 5 
retina terdiagnosa Proliferative Diabetic Retinopathy 
dan 3 Gambar retina Normal. 
C. Pre-Processing 
  Pada tahapan pre-processing, citra RGB akan 
diubah menjadi citra keabuan (grayscale). Kemudian 
untuk meningkatkan atau menurunkan intensitas 
terang gelap pada gambar retina. 
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Gambar 1. (a) Citra Asli, (b) Citra Grayscale,  
(c) CLAHE 
 
Pada tahap selanjutnya dilakukan operasi 
gamma koreksi untuk meningkatkan kualitas citra. 
Koreksi gamma merupakan merupakan faktor 
keteduhan yang mempengaruhi pemetaan antara 
nilai intensitas (tingkat keabuan) citra masukan 
dan keluaran sehingga pemetaan bisa tak-linear. 
Sebagai contoh nilai dari intensitas masukan 
minimum sampai intensitas masukan maksimum 
dapat dipetakan ke dalam nilai dari intensitas 
keluaran minimum sampai intensitas keluaran 
maksimum 
 
 
D.  Deteksi Mikroanesia 
Pada Tahap ini kita dapat mendeteksi 
Mikroanesia dengan cara dilingkari dengan bulatan 
juga yang kedua melanjutkan proses stelah binarisasi 
yaitu menampilkan mikroanesia dalam bentuk putih 
dan background hitam untuk melihat seberapa 
banyak Mikroanesia yang terlihat dalam sebuah Citra 
retina. 
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Gambar 2. Hasil deteksi mikroanesia 
(a) Normal  (b) Retinopati Diabetik 
III. HASIL DAN ANALISA 
Dalam penelitian ini, telah dilakukan pengujian 
dengan data sebanyak 13 gambar retina yang terdiri dari 
10 gambar retinopati diabetic dengan dua tingkatan 
penyakit dan 3 gambar retina normal. Berikut ini adalah 
rumus akurasi yang digunakan : 
Adapun hasil klasifikasi  retinopati diabetic dengan 
ekstraksi fitur tekstur citra retina yang ditunjukkan pada 
tabel 1. 
TABLE I.  HASIL SEGMENTASI  MIKROANESIA 
Data 
Testing 
Identifikasi Tepat Akurasi 
13 10 0,875 
 
IV. HASIL DAN ANALISA 
Selain menggunakan teknik klasifikasi, 
identifikasi penyakit retinopati diabetik juga dapat 
dilakukan dengan teknik ekstraksi fitur pembuluh 
retina. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap 40 gambar retina, terdapat 35 gambar retina 
yang teridentifikasi dengan benar. Sehingga 
menghasilkan akurasi yang cukup baik yakni 87%. 
 
REFERENCES 
 
[1] P. B. Kale, S. Of, and M. T. Cse, “‘ DETECTION 
AND CLASSIFICATION OF DIBETIC 
RETINOPATHY IN COLOR FUNDUS IMAGE ,’” 
no. 7, pp. 1–4, 2017. 
[2] A. V Deshmukh, T. G. Patil, S. S. Patankar, and J. V 
Kulkarni, “Features Based Classification of Hard 
Exudates in Retinal Images,” pp. 1652–1655, 2015. 
[3] S. Lahmiri and A. Shmuel, “Variational mode 
decomposition based approach for accurate 
classification of color fundus images with 
hemorrhages Extract first Compute texture,” Opt. 
Laser Technol., 2017. 
[4] B. K. Triwijoyo, Y. Heryadi, A. S. Ahmad, B. S. 
Sabarguna, W. Budiharto, and E. Abdurachman, 
“Retina Disease Classification Based on Colour 
Fundus Images using Convolutional Neural 
Networks,” no. 27, pp. 1–4. 
[5] H. Pratt, F. Coenen, D. M. Broadbent, S. P. Harding, 
and Y. Zheng, “Convolutional Neural Networks for 
Diabetic Retinopathy,” Procedia - Procedia Comput. 
Sci., vol. 90, no. July, pp. 200–205, 2016. 
[6] R. A. Welikala et al., “Computerized Medical 
Imaging and Graphics Genetic algorithm based 
feature selection combined with dual classification 
for the automated detection of proliferative diabetic 
Annual Research Seminar (ARS) 2018
Fakultas Ilmu Komputer UNSRI
ISBN : 978-979-587-813-1
Vol.4 No.1
19 
Prosiding Annual Research Seminar 2018 
Computer Science and ICT 
 
 
 
 
ISBN : 978-979-587-813-1 
Vol.4 No.1 
 
retinopathy,” Comput. Med. Imaging Graph., vol. 43, 
pp. 64–77, 2015. 
[7] S. S. Verma, “A Survey on Usage of Data Mining 
Techniques in the Detection of Hemorrhages in 
Fundus Images,” Int. J. Adv. Res. Comput. Sci. Softw. 
Eng., vol. 3, no. 11, pp. 731–738, 2013. 
 
 
 
 
Annual Research Seminar (ARS) 2018
Fakultas Ilmu Komputer UNSRI
ISBN : 978-979-587-813-1
Vol.4 No.1
20 
